BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan tentang Faktor yang Mempengaruhi

Kesuksesan Kerja Sama antara Kontraktor dan Pemasok Peralatan di Kabupaten

Dharmasraya, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

a. Teridentifikasi 18 faktor yang mempengaruhi kesuksesan kerja sama antara

kontraktor dan pemasok peralatan di Dharmasraya. Faktor-faktor tersebut

adalah:

1. Komunikasi yang efektif

2. Kemampuan pemecahan masalah

3. Penerapan manajemen risiko dalam pengaturan kerjasama
4. Koordinasi yang efisien

5. Sistem dan prosedur administrasi yang ringkas

6. Keahlian dan pengalaman personil utama

7. Kepercayaan

8. Konsistensi terhadap tujuan dan sasaran

9. Komitmen kepada kualitas

10. Komitmen ketepatan waktu pembayaran

11. Ketersediaan modal (finansial)

12. Beradaptasi untuk mempertahankan kerjasama

13. Saling pengertian dalam perubahan selama pekerjaan
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14. Berbagi ilmu (shared knowledge)

15. Respect (saling menghargai dan menjaga hubungan baik)
16. Penilaian reputasi

17. Keterlibatan dari Owner (Pemilik Proyek)

18. Fleksibilitas aturan dari Owner

b. Berdasarkan hasil pembobotan dengan pendekatan Analitical Hierarchy Process
(AHP) terhadap kontraktor, pemasok peralatan dan owner, diperoleh beberapa
faktor dominan yang mempengaruhi kesuksesan kerja sama yang
dikelompokkan berdasarkan kriteria. Hasil tersebut menunjukkan adanya
indikasi yang signifikan bahwa faktor-faktor tersebut sangat besar
mempengaruhi kesuksesan kerja sama. Faktor-faktor dominan dari masing-
masing kriteria tersebut adalah:

1. Kiriteria Proses/ Metode, yaitu Komunikasi yang efektif;

2. Kriteria Tujuan dan Pengelolaan Sumber Daya, yaitu Keahlian dan
pengalaman personil utama;

3. Kriteria Karakteristik Keanggotaan, yaitu Saling pengertian terhadap
perubahan yang terjadi selama pekerjaan;

4. Kriteria Karakteristik Lingkungan, yaitu Penilaian reputasi;

c. Penelitian ini menegaskan bahwa faktor yang mempengaruhi persepsi kontraktor
berbeda dengan persepsi pemasok peralatan. Ada perbedaan pandangan yang
signifikan berdasarkan hasil selisih/ perbandingan pembobotan antara kontraktor
dan pemasok peralatan, Perbedaan dimaksud adalah sebagai berikut:

1. Perbedaan persepsi antara kontraktor dan pemasok peralatan terhadap faktor

kesuksesan adalah sebagai berikut:
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a) Faktor “beradaptasi untuk mempertahankan kerjasama”, dilihat dari bobot
AHP faktor ini lebih berpengaruh terhadap pemasok peralatan. Bagi
pemasok peralatan kemampuan beradaptasi sangat diperlukan untuk bisa
bertahan (survive), untuk itu hal yang harus dilakukan sebagai pemasok
adalah mereka harus cepat tanggap (responsive) terhadap permintaan
kontraktor dan menunjukkan kinerja yang baik.

b) Faktor “penerapan manajemen risiko dalam pengaturan kerjasama”,
dilihat dari bobot AHP, faktor ini lebih berpengaruh terhadap kontraktor.
Karena kontraktor memiliki tanggung jawab yang paling besar dalam
proyek ini. Sementara surat perjanjian (kontrak kerja) hanya melibatkan
kontraktor dan pemilik proyek. Namun pada proses pelelangan, adanya
dukungan dari pihak pemasok sangat mempengaruhi hasil penilaian
pemenang proyek.

c) Faktor “kepercayaan”, dilihat dari bobot AHP faktor ini lebih berpengaruh
terhadap pemasok peralatan. Pihak pemasok peralatan memberikan catatan
khusus terhadap faktor ini, ketika kontraktor sudah mendapat kepercayaan
dari pemasok, maka pemasok tidak memiliki keraguan bahkan akan timbul
loyalitas dalam rangka memenuhi pesanan kontraktor tersebut.

d) Faktor “ketersediaan modal”, dilihat dari bobot AHP, faktor ini lebih
berpengaruh terhadap kontraktor. Kontraktor menyebutkan bahwa modal
awal yang dimiliki sangat menentukan kelancaran dukungan dari pemasok
peralatan. Namun pada dasarnya pihak kontraktor harus sepakat untuk

menempatkan uang muka sebelum peralatan di-supply.
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2. Persepsi owner terhadap faktor yang mempengaruhi kesuksesan hubungan

kerja sama adalah sebagai berikut:

a)

Faktor “koordinasi yang efisien”. Pihak owner menilai koordinasi yang
efisien sangat diperlukan, hal ini dikarenakan bahwa peralatan yang akan
di-supply harus betul-betul tepat penempatan, tepat jumlah dan kesiapan
kondisi lapangan. Pengaturan tersebut membutuhkan koordinasi yang
efisien, kelalaian dan ketidakakuratan pengaturan akan menimbulkan
pemborosan bahkan tentunya menimbulkan keterlambatan pelaksanaan

pekerjaan.

b) Faktor “komitmen kepada kualitas”. Owner akan bersikap tegas terhadap

prosedur kualitas yang harus dipenuhi oleh pelaksana pekerjaan. Maka
dari itu owner menilai bahwa dibutuhkan komitmen yang kuat antara
kontraktor dan pemasok peralatan untuk mewujudkan kualitas yang sudah
dipersyaratkan agar hubungan kerja sama antar mereka dapat berjalan
dengan baik.

Faktor “ketersediaan modal”. Kontraktor menyebutkan bahwa masih
terdapat keraguan dari pihak pemasok peralatan ketika kontraktor belum
memenuhi persyaratan yang diminta. Walaupun kontrak sudah disepakati
antara kontraktor dan owner namun pihak pemasok belum melakukan
mobilisasi peralatan ke lokasi proyek. Namun owner pada dasarnya setuju
bahwasanya pihak kontraktor harus memberikan uang muka sebelum

peralatan di-supply.

d) Faktor “penilaian reputasi”. Kontraktor memahami bahwa reputasi

perusahaan terkait secara langsung terhadap kepercayaan selama kerja
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sama (kolaborasi). Sehingga kontraktor harus mengembangkan dan
melindungi reputasi yang baik dengan menunjukkan kelayakan dalam
interaksi bisnis dan dapat dipercaya selama kerja sama proyek sebagai
nilai bisnis.

e) Faktor “kepercayaan”. Bagi pemasok peralatan, kepercayaan sangat
berpengaruh terhadap kesuksesan kerja sama karena hubungan dengan
tingkat kepercayaan tinggi dapat meningkatkan efisiensi dan kinerja.
Penelitian kepercayaan dalam konstruksi memiliki banyak manfaat seperti
pembagian risiko yang lebih baik, mengurangi sengketa, meningkatkan
kerja sama, dan mengurangi inefisiensi dalam proyek konstruksi.

f) Faktor “respect”, Pihak owner menganggap bahwa faktor respect dalam
membangun kerja sama berarti menghormati pihak lain dan
memperlakukan mereka dengan sepantasnya dan pada tempatnya sebagai
seorang profesional. Owner meyakini bahwa menghormati pihak lain
secara tidak langsung melatih untuk terus bersikap kompeten dalam bidang
keahliannya dan share knowledge sesuai dengan semangat yang dibangun

dalam kerja sama tersebut.

5.2 Saran

Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam kerja sama kontraktor dan pemasok

peralatan dalam proyek konstruksi antara lain:

1. Saran untuk faktor “komunikasi yang efektif”, pentingnya semua pihak yang
terlibat (kontraktor, pemasok peralatan dan owner) untuk saling memperhatikan
komunikasi sebagai fokus utama yang perlu ditingkatkan dalam hubungan kerja

kontraktor dan pemasok peralatan agar keberhasilan penyelesaian proyek (biaya,
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mutu, waktu) dapat tercapai secara tepat. Untuk faktor *“keahlian dan
pengalaman personil utama”, penting dijadikan sebagai Syarat utama dan
dijadikan penilaian kinerja dan menjadi tolak ukur keefektifan dan keberhasilan
kerja sama yang dihasilkan. Untuk faktor “saling pengertian terhadap perubahan
yang terjadi selama pekerjaan”, agar tidak terjadi kesalahan dalam memahami
perubahan pekerjaan, maka pihak-pihak terkait harus betul-betul memahami
setiap klausul kontrak yang disepakati dan terbuka terhadap perubahan-
perubahan yang terjadi. Untuk faktor “penilaian reputasi”, tuntutan untuk terus
menjaga reputasi menjadi sesuatu yang mendesak, dengan menerapkan
manajemen reputasi diharapkan mendapatkan dukungan dan kepercayaan
publik.

2. Owner harus menekankan arti pentingnya komunikasi dengan cara membuat
jadwal rutin pemantauan dan evaluasi perkembangan pekerjaan yang secara
tidak langsung akan meningkatkan komunikasi antara kontraktor dan pemasok.
Dan menekankan kejujuran dalam berkomunikasi dengan memberi tindakan
tegas berupa peringatan, teguran dan sanksi terhadap pihak yang melakukan
penyimpangan di lapangan.

3. Harus ada komitmen yang kuat dari kontraktor dan pemasok peralatan untuk
memprioritaskan penyelesaian pekerjaan yang dikerjakan dengan pola kerja
sama. Disamping itu owner dapat mencantumkan persyaratan untuk membuat
rencana kerja dalam dokumen lelang yang dituangkan ke dalam perjanjian kerja
sama. FIDIC-Condition of Subcontract For Construction dapat dijadikan

pedoman dalam menyusun persyaratan maupun kontrak kerja.
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4. Hasil penelitian mengenai faktor kesuksesan dominan ini dapat dijadikan bahan
masukan untuk pekerjaan di Dharmasraya, namun hasil ini tidak berlaku mutlak
bagi setiap daerah. Karena ada keterbatasan jumlah pemasok yang terdapat di
Dharmasraya maka penelitian lanjutan dapat dilakukan di daerah berbeda
dengan ketersediaan pemasok peralatan yang banyak, sehingga dapat diketahui
fakta-fakta lainnya mengenai faktor kesuksesan hubungan kerja sama dominan.

5. Penelitian selanjutnya membedakan antara pemasok peralatan yang murni
menyewakan peralatan berikut tenaga ahli dengan pemasok peralatan yang
menyewa peralatan sekaligus terlibat dalam mengerjakan pekerjaan (borongan).

6. Penelitian ini hanya melibatkan kontraktor dari klasifikasi menengah dan kecil,
untuk pengembangan penelitian ini, dapat juga dilanjutkan dengan membedakan
karakteristik proyek berdasarkan nilai proyek dan klasifikasi (grade) kontraktor
karena bisa saja terjadi perbedaan penilaian tingkat kepentingan terhadap faktr-
faktor yang mempengaruhi kesuksesan kerja sama..

7. Penelitian lebih lanjut dapat melakukan alokasi dan mitigasi risiko pada
pelaksanaan pekerjaan dengan pola kerja sama kontraktor dan pemasok
peralatan. Hal ini diperlukan untuk dapat memberikan informasi mengenai
manajemen risiko dalam pelaksanaan pekerjaan sehingga dapat mengantisipasi

permasalahan yang terjadi.
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